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BAB I  PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Stroberi dalam Bahasa Latin dikenal dengan nama Fragaria Spp, merupakan jenis 

tumbuhan berbunga dalam keluarga mawar Rosaceae, berwarna merah dan 

buahnya dapat dikonsumsi (Padmiarso, 2005). Buah ini pertama kali ditemukan di 

Chili, Amerika Latin dan dikembangbiakkan dengan baik di daerah Amerika 

Utara (Darrow, 1999). Sekitar 27 jenis stroberi beredar di seluruh dunia, 

diantaranya adalah M. Moutot, Shasta, dan S. De C. Machiroux. Di Indonesia, 

daerah penyebaran stroberi masih terbatas di dataran tinggi yang ada di Jawa, Bali 

dan Sumatera. Perkembangan produksi stroberi di Indonesia tampak pada Gambar 

I.1 berikut ini. 

 

Gambar 0.1 Perkembangan Produksi Stroberi di Indonesia 2010-2012 

 (Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012) 

 

 

Menurut data Direktorat Jenderal Hortikultura pada Gambar I.1, produksi stroberi 

di Indonesia cenderung mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan potensi 

penjualan stroberi yang cukup tinggi di Indonesia. Di Indonesia buah ini mulai 

banyak dibudidayakan terutama di Jawa Barat, tepatnya di daerah Ciwidey, 

Lembang. Selain itu, stroberi juga dibudidayakan di daerah Magelang (Jawa 

Tengah), Batu dan Malang (Jawa Timur) serta Bedugul (Bali). Jenis stroberi yang 

berkembang di wilayah ini adalah Sweetcharlie, California, Erlybrite dan Holland 

(Gunawan, 1996). Area pengembangan stroberi di Kabupaten Jawa Barat 

mencapai 184 hektar dan merupakan wilayah penghasil stroberi terbesar di 
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Indonesia. Luas lahan serta kebutuhan benih stroberi di Indonesia ditunjukkan 

pada Tabel I.1 berikut ini. 

 

Tabel 0.1 Luas Lahan dan Kebutuhan Benih Stroberi di Indonesia 

(Sumber: BPS, 2012) 
Lokasi Sentra Stroberi Luas Lahan Perkiraan Kebutuhan Benih 

Kab. Bandung, Jawa Barat 184 Ha 4.600.000 

Garut, Jawa Barat 160 Ha 4.000.000 

Purbalingga, Jawa Tengah 60 Ha 1.500.000 

Brastagi Sumut 60 Ha 1.500.000 

Bedugul, Bali 40 Ha 1.000.000 

Batu, Jawa Timur 25 Ha 625.000 

Jumlah 529 Ha 13.225.000 

 

Menurut Tabel I.1, Propinsi Jawa Barat merupakan penghasil utama dalam 

pengembangan stroberi karena memiliki luas lahan dan kebutuhan benih yang 

paling besar di Indonesia. Salah satu penghasil stroberi di daerah Ciwidey, Jawa 

Barat adalah Barokah Tani Agro Farm. Barokah Tani Agro Farm merupakan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) produsen stroberi yang berlokasi di Ciwidey, 

Kabupaten Bandung dan sudah berdiri sejak tahun 2002. Barokah Tani Agro Farm 

memiliki 200 petani dan memasarkan produknya ke daerah Jawa Barat dan 

Jakarta. Produk yang dikembangkan oleh Barokah Tani Agro Farm tidak hanya 

stroberi, melainkan memproduksi teh dan sayur-mayur. Stroberi merupakan 

produk utama karena memiliki luas lahan yang paling besar. Pembagian luas lahan 

produk-produk Barokah Tani Agro Farm dapat dilihat pada Gambar I.2 berikut ini 

 

Gambar I.2 Pembagian Luas Lahan Barokah Tani Agro Farm 
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Gambar I.2 menunjukkan bahwa 57% dari total lahan yang dimiliki adalah lahan 

untuk stroberi. Lahan untuk teh adalah sebesar 19% dan 24% untuk sayur-mayur. 

Stroberi sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu stroberi fresh dan stroberi frozen. 

Stroberi frozen merupakan cara yang ditempuh Barokah Tani Agro Farm untuk 

mengatasi over product dari stroberi fresh sehingga stroberi tetap dapat dijual ke 

pasaran. Sedangkan stroberi fresh merupakan stroberi segar yang langsung dapat 

dijual ke pasaran dan merupakan produk yang diunggulkan dari Barokah Tani 

Agro Farm. Data produksi dan penjualan Stroberi Fresh Barokah Tani Agro Farm 

dapat dilihat pada Gambar 1.3 berikut ini 

 

 

Gambar 0.3 Data Produksi dan Penjualan Barokah Tani Agro Farm  

 (Sumber: Barokah Tani Agro Farm, 2013) 

 

Data pada Gambar I.3 menunjukkan bahwa produksi stroberi fresh Barokah Tani 

Agro Farm mengalami peningkatan. Hal ini berkebalikan dengan penjualan 

stroberi fresh di Barokah Tani Agro Farm. Tahun 2011 terjadi penurunan sebanyak 

20,8% sedangkan pada tahun 2012 terjadi penurunan sebanyak 10,97%. 

Penurunan paling banyak terlihat pada tahun 2013 yaitu sebanyak 22,66% dari 

353.126 ton hanya menjadi 273.099 ton. Selain itu, terdapat banyak pesaing 

khususnya stroberi fresh import yang banyak beredar di pasaran. Stroberi import 

yang banyak beredar di pasaran adalah stroberi yang berasal dari Amerika, Turki, 

2010 2011 2012 2013

Produksi 1.099.622 1.352.861 1.394.345 1.472.893

Penjualan 402.066 318.196 353.126 273.099
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Spanyol, dan Korea Selatan (FAO – Food and Agricultural Organization, 2012). 

Dengan demikian, dilihat dari data statistik penjualan stroberi fresh cenderung 

mengalami penurunan yang cukup drastis, namun produksi stroberi fresh justru 

meningkat. Melihat kondisi ini, produksi stroberi Barokah Tani Agro Farm 

sebenarnya tidak mengalami masalah, namun terdapat masalah dari penjualan 

stroberi yang semakin menurun tiap tahunnya. Setelah melakukan pengamatan 

dan untuk mencari penyebab permasalahan di lapangan, maka dirumuskan 

diagram sebab akibat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.3 berikut ini 

 

Penjualan menurun

Prosedur

Fasilitas

Manusia

Teknologi

Tidak menggunakan komputer

Kurangnya pengetahuan akan pemasaran

Rendahnya pendidikan

Belum ada standar prosedur

Tidak menggunakan jaringan internet

Kurangnya keahlian karyawan

Tidak ada jaringan internet 
melalui kabel

Tanggung jawab karyawan tidak jelas

Proses pemasaran masih manual

Prosedur kerja tidak terdokumentasikan dengan baik

Masih menggunakan kertas kerja

Tidak memanfaatkan komputer

Tidak memanfaatkan
 jaringan internet dengan modem

Kurangnya pengetahuan

Rendahnya pendidikan

Tidak ada pelatihan
Pembagian jobdesk tidak jelas

Pemasaran tidak pernah dilakukan secara gencar

 

Gambar I.4 Diagram Sebab Akibat 

 

Dapat dilihat bahwa dari Gambar 1.4 di atas beberapa permasalahan yang 

menyebabkan penjualan dari Barokah Tani Agro Farm menurun. Salah satu yang 

menjadi akar masalah dari Barokah Tani Agro Farm adalah kurangnya pembagian 

jobdesk yang jelas akibat proses bisnis yang masih belum terstruktur. Salah satu 

proses bisnis yang mempengaruhi penjualan pada Barokah Tani Agro Farm adalah 

proses bisnis pemasaran. Dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai 

aktivitas-aktivitas dalam proses bisnis komunikasi pemasaran serta nilai tambah 

yang diberikan. Alasan mengapa dilakukan analisis terhadap proses bisnis 

komunikasi pemasaran karena pemasaran merupakan salah satu proses bisnis 

yang berhubungan dengan penjualan dan dengan adanya proses bisnis yang baik, 

maka pemasaran dapat dilakukan secara terstruktur dan tertata. Selain itu, proses 

bisnis pemasaran dalam Barokah Tani Agro Farm juga belum memenuhi syarat-

syarat proses bisnis yang baik seperti yang telah dijabarkan oleh Thomas 

Davenport (1991). Saat ini brand dari Barokah Tani Agro Farm masih kurang 
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terdengar dan media promosi yg digunakan masih kurang. Berdasarkan hasil 

survei pendahuluan yang dilakukan di Total Buah, Griya, Carrefour, dan Yogya 

terhadap 30 konsumen stroberi fresh, belum ada yang mengetahui dan sadar akan 

brand Barokah Tani Agro Farm. Sehingga diharapkan dengan komunikasi 

pemasaran yang baik diharapkan brand Barokah Tani Agro Farm dapat semakin 

dikenal oleh masyarakat. Menurut Kotler (2009), komunikasi pemasaran 

memungkinkan sebuah perusahaan menghubungkan merek mereka dengan orang, 

tempat, acara, merek lain, pengalaman, perasaan, dan hal lainnya. Komunikasi 

pemasaran juga dapat berkontribusi pada ekuitas merek dengan menanamkan 

merek dalam ingatan dan menciptakan citra merek serta mendorong penjualan. 

Saat ini, Barokah Tani Agro Farm berkeinginan untuk meningkatkan penjualan 

dan mencoba mencari pasar baru untuk produk stroberi fresh.  

 

Setelah melakukan survei lapangan lebih lanjut, proses bisnis Marketing 

Communication yang terdapat dalam Barokah Tani Agro Farm masih belum 

terstruktur dan belum jelas karena terus menerus masih mengalami perubahan 

serta tidak tentu prosesnya. Sehingga proses bisnis Marketing Communication 

yang dimiliki harus diperbaharui dan ditetapkan alurnya agar lebih efektif dan 

efisien. Peneliti mencoba merumuskan proses bisnis Marketing Communication 

yang sering digunakan di Barokah Tani Agro Farm, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar I.5 berikut ini  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.5 Proses Marketing Communication Barokah Tani Agro Farm  

(Sumber: Barokah Tani Agro Farm) 
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Pada Gambar I.5 di atas dijelaskan bahwa Barokah Tani Agro Farm melakukan 

pemasaran dengan beberapa tahap. Namun proses ini dilakukan tanpa waktu yang 

jelas sehingga tidak efisien dan membuang waktu. Salah satu proses yang 

dilakukan adalah proses word of mouth. Proses ini memiliki kekurangan 

diantaranya hasil yang dirasakan akan muncul dalam waktu yang cukup lama dan 

ketidakpastian orang akan mengingat pesan dari word of mouth itu sendiri. Salah 

satu strategi pemasaran yang digunakan Barokah Tani Agro Farm adalah kartu 

nama. Kartu nama itu pun sendiri dirasa belum mewakili penjelasan produk 

stroberi fresh secara maksimal dan seringkali kartu nama diremehkan oleh orang 

sehingga dapat terbuang dengan sia-sia.  

 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, metode yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah Model-Based and Integrated Process 

Improvement (MIPI). MIPI adalah suatu metodologi BPI hasil riset program 

doktoral Sola Adesola dan Tim Baines pada Cranfield University tahun 2005. 

Menurut Sola Adesola dan Tim Baines (2005) dalam Developing and Evaluating 

a Methodology for Business Process Improvement, metodologi MIPI 

dikembangkan dengan dasar literatur dan hasil diskusi dengan para ahli di 

lapangan. MIPI merupakan model umum BPI yang terdiri dari tujuh langkah 

pendekatan prosedural sebagai panduan untuk tindakan dan keputusan yang dapat 

diambil. Dengan karakteristik proses bisnis dan metode MIPI diharapkan 

penelitian ini dapat menganalisis proses bisnis komunikasi pemasaran yang ada 

pada Barokah Tani Agro Farm dan hasilnya dapat diterapkan untuk melakukan 

komunikasi pemasaran yang baik bagi produk stroberi fresh Barokah Tani Agro 

Farm. 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan sesuai dengan metode penelitian, 

maka masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana rekomendasi perbaikan pengembangan perbaikan proses bisnis 

Marketing Communication stroberi fresh dan strategi pemasaran Barokah 

Tani Agro Farm untuk meningkatkan pangsa pasar dan penjualan? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

Pada bagian ini diuraikan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan 

rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan rekomendasi perbaikan proses bisnis Marketing 

Communication dan strategi pemasaran stroberi fresh Barokah Tani 

Agro Farm untuk meningkatkan pangsa pasar dan penjualan. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai masukan bagi Barokah Tani Agro Farm dalam 

mengembangkan pangsa pasar produk stroberi fresh. 

2. Sebagai masukan bagi Barokah Tani Agro Farm dalam meningkatkan 

penjualan produk stroberi fresh. 

 

I.5 Batasan masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian tidak menjadi terlalu luas dan 

menyimpang dari tujuan semula. Batasan masalah dalam pelaksanaan penelitian: 

1. Analisis yang dilakukan terhadap hasil pengolahan data yang diperoleh 

selama kurun waktu penelitian adalah antara November 2013 – Juni 2014. 

Perubahan yang terjadi setelah kurun waktu tersebut tidak masuk ke dalam 

analisis data. 

2. Penelitian ini dilakukan dengan metode MIPI dan dilakukan hanya sampai 

tahap 5 saja yaitu tahap implementasi. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penilitian ini alur penulisan terdiri dari 6 Bab, secara sistematis dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan 

Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 
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Bab II  Landasan Teori 

Pada bab ini berisi literatur yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti dan dibahas pula hasil-hasil penelitian terdahulu. 

Selain itu juga membahas hubungan antar konsep yang menjadi 

kajian penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini berisi model konseptual penelitian dan sistematika 

pemecahan masalah. Dari sistematika masalah dijelaskan langkah-

langkah penelitian secara rinci meliputi: tahap merumuskan 

masalah penelitian, menetapkan tujuan, melakukan studi 

pendahuluan, melakukan pengumpulan dan pengolahan data, 

menganalisis dan usulan perbaikan, dan mengembangkan 

perangkat lunak dan evaluasi hasil. 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada bab ini berisi pemahaman mengenai tujuan perusahaan dan 

proses. Di dalam pemahaman tujuan perusahaan terdapat visi dan 

misi perusahaan, serta struktur organisasi. Sedangkan di dalam 

pemahaman proses terdapat identifikasi dan pemahaman proses 

bisnis eksisting, identifikasi input dan output, dan identifikasi 

ketersediaan SDM, teknologi, dan fasilitas pendukung. 

Bab V  Analisis dan Usulan Perbaikan 

Pada bab ini berisi hasil analisa dari data yang diperoleh, yang 

meliputi analisis mengenai penyebab permasalahan, analisis 

aktivitas dan interpretasi disertai pembahasan hasil-hasil perbaikan 

proses bisnis dengan menggunakan metode penelitian yang 

mendukung. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran bagi perusahaan ataupun penelitian selanjutnya. 

 

 

 


